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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Penelitian iini idilakukan ikarena iadanya iberita ikasus itentang i2000 iPMA iyang 

tidak imelakukan ipembayaran ipajak iselama i10 itahun i(artikel iliputan6.com), iadapun 

praktik ipenghindaran ipajak iyang idilakukan idengan imodus itransfer ipricing iatau 

mengalihkan ikeuntungan iatau ilaba ikena ipajak idari iIndonesia ike inegara ilain. 

Contohnya iadalah isalah isatu iperusahaan iBUMN iyaitu iPT. iAdaro iyang idikabarkan 

telah imengalihkan ikeuntungan idari ihasil itambang ibatubara idi iIndonesia ike itempat 

bebas ipajak iuntuk imenghindari ipembayaran ipajak idi iIndonesia. i 

 Praktik penghindaran pajak ini timbul karena pemerintah Indonesia mengharapkan 

wajib pajak membayar pajak sesuai kondisi sebenarnya sedangkan perusahaan berusaha 

membayar pajak seminimal mungkin dengan melakukan manajemen pajak tanpa melanggar 

peraturan, yang artinya hal ini dilakukan secara legal dan diperbolehkan.  

 Salah isatu icara iyang idapat idilakukan ioleh iperusahaan idalam imelakukan 

penghindaran ipajaknya iadalah idengan itransfer ipricing. iTransfer ipricing iyang  dilakukan 

oleh iperusahaan imultinasional iyaitu idengan imemanfaatkan icelah iyang iada idalam 

peraturan iperpajakan i(grey iarea) iuntuk imenghindari ipajak idengan imelakukan itransfer 

pricing idengan icara imemindahkan ikeuntungan iyang idiperoleh iperusahaan ike 

perusahaan ilain iyang imasih idalam isatu igrup idi inegara ilain idengan itujuan iagar itotal 

beban ipajak iyang iditanggung ioleh iperusahaan imenjadi isemakin irendah. 

 Kompensasi irugi ifiskal imerupakan ikompensasi iganti irugi iyang iterjadi iapabila 

wajib ipajaknya iatau iperushaaan imengalami ikerugian idalam ipembukuan iselama iperiode 

akunatnsi iuntuk idiringankan idari ikewajiban ipembayaran ipajaknya. iPerusahaan iyang 

merugi idapat imelakukan ikompensasi iuntuk idibebaskan idari ikewajiban ipembayaran 

pajaknya. iKerugian itersebut idapat idikompensasikan iuntuk i5 itahun ike idepan idan 

keuntungan iyang ididapat iperusahaan iakan idigunakan iuntuk imengurangi ikompensasi 

tersebut. iSehingga idalam ilima itahun ikompensasi itersebut, i iperusahaan idapat iterhindar 

dari ibeban ipajaknya ikarena ilaba ikena ipajak iperusahaan idigunakan iuntuk imengurangi 

jumlah ikompensasi ikerugian idalam iperusahaan.  

 Penggunaan hutang/leverage yang tinggi dapat menimbulkan beban bunga yang tinggi 

pula dimana beban bunga tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak. 

Laba kena pajak perusahaan yang menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan cenderung 
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lebih kecil daripada sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan saham, sehingga dapat 

digolongkan adanya tindakan penghindaran pajak. 

Tabel 1.1 

Data Fenomena 
Kode Tahun Piutang Berelasi Laba/Rugi Hutang KAP Pembayaran 

Pajak 

INAF 2017          5,967,519,299  (46,284,759,301)   1,003,464,884,586  Kreston HHES       475,976,000  

2018          6,946,762,613   (32,736,482,313)     945,703,748,717  Kreston HHES    7,438,266,847  

2019        22,405,859,584       7,961,966,026      878,999,867,350  Husni, Mucharam & Rasidi    1,784,003,281  

2020        49,129,314,018             30,020,709   1,283,008,182,330  Kreston HHES  18,051,581,467  

PTPP 2017      523,426,808,074  1,723,852,894,286  27,539,670,430,514  Deloitte  68,408,668,180  

2018   2,595,732,908,680  1,958,993,059,360  36,233,538,927,553  HGK  44,097,678,968  

2019   1,582,873,046,663  1,048,153,079,883  41,118,567,863,618  HGK  31,492,536,963  

2020      996,457,590,731    266,269,870,851  39,465,460,560,026  Crowe  23,296,787,409  

WIKA 2017   9,346,446,204,000  1,356,115,489,000  31,051,949,689,000  Deloitte 106,275,869,000  

2018 10,409,631,195,000  2,073,299,864,000  42,014,686,674,000  RSM 285,329,070,000  

2019 10,201,024,282,000  2,621,015,140,000  42,895,114,167,000  RSM 168,240,548,000  

2020 10,284,739,721,000    322,342,513,000  51,451,760,142,000  RSM  12,066,825,000  

Sumber : Laporan keuangan, data diolah 2021 

 Fenomena yang terjadi pada perusahaan Indofarma, tbk mengalami peningkatan piutang 

kepada pihak berelasi di tahun 2018 namun pembayaran pajaknya juga meningkat, pad atahun 

2019 perusahaan mengalami kenaikan laba yang signifikan namun pembayaran pajaknya 

semakin menurun.  

 PT. PP (Persero), tbk tahun 2019 mengalami penurunan nilai piutang berelasi namun 

pembayaran pajaknya juga menurun. Pada tahun 2018 KAP dari big 4 berganti menjadi non 

big 4 yaitu HGK yang mana pembayaran pajaknya semakin menurun. 

 PT. Wijaya Karya, tbk mengalami kenaikan piutang berelasi dan hutang di tahun 2018 

namun pembayaran pajaknya juga meningkat. Sedangkan laba di tahun 2019 yang meningkat 

diikuti pula penurunan pembayaran pajaknya.   

 Berlandaskan iadanya imasalah ipada idata ifenomena itersebut imaka idibuatkan 

penelitian idengan ijudul i“Pengaruh iTransfer iPricing, iKompensasi iRugi iFiskal, 

Leverage idan iKualitas iAudit iterhadap iPraktik iPenghindaran iPajak ipada 

Perusahaan iBUMN iyang itelah iGo iPublik iuntuk iPeriode i2017-2020”. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 Masalah pada penelitian ini dirumuskan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh transfer pricing terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan BUMN yang telah go publik untuk periode 2017-2020? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan BUMN yang telah go publik untuk periode 2017-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan 

BUMN yang telah go publik untuk periode 2017-2020? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan BUMN yang telah go publik untuk periode 2017-2020 

5. Bagaimana transfer pricing, kompensasi rugi fiskal, leverage dan kualitas audit 

terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan BUMN yang telah go publik 

untuk periode 2017-2020? 

 

1.3 TINJAUAN PUSTAKA 

1.3.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

Menurut iNapitupulu, idkk i(2020:129), iTransfer ipricing isebagai ibentuk pengalihan 

penghasilan iperusahaan iyang idalam i ihubungannya idengan ipemerintahan mengakibatkan 

negara imengalami ikekurangan idan ihilangnya ipotensi ipenerimaaan ipajak suatu inegara. 

Menurut iPratomo idan iTriswidyaria i(2021:40), iSemakin imeningkatnya iaktivitas 

transfer ipricing iyang idilakukan ioleh iperusahaan imaka isemakin imeningkat ipula itax 

avoidance iyang iterjadi idalam iperusahaan. 

Menurut iAlfarizi, idkk i(2021:902), iTransfer ipricing imerupakan isalah isatu icara 

yang idilakukan ioleh imanajemen isebagai ibagian idari ipraktik itax iavoidance iyang 

dilakukan iperusahaan idengan imemanfaatkan itransaksi idengan ipihak iberelasi iuntuk 

memindahkan ikeuntungan iataupun ibeban iperusahaan ikepada iperusahaan iyang iberelasi 

tersebut. 

 

1.3.2 Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

 Menurut iAhmad i(2020:18), iKompensasi irugi ifiskal idigunakan ioleh iperusahaan 

sebagai isalah isatu ipenghindaran ipajak iagar iterhindar idari ibeban ipajak iyang itinggi 

dengan ikompensasi ikerugian iyang ididapatkan ioleh iperusahaan. 

 Menurut iMulyana, idkk i(2020:165), iKompensasi irugi ifiskal idimanfaatkan ioleh 

perusahaan iuntuk imenghindari ikewajiban iperpajakannya. iBerdasarkan iteori ipolitical  

cost ihypothesis, iperusahaan ibesar icenderung isering imenerapkan imetode iakuntansi iyang 

menampilkan ilaba iyang ikecil iatau irendah idibandingkan idengan iperusahaan ikecil 

maupun imenengah. iApabila ikerugian itelah imelewati itahun ikelima imaka ikerugian itidak 

dikompensasikan idi itahun iberikutnya idan ikewajiban iperpajakan iakan iberjalan inormal 

kembali. iNamun iperusahaan icenderung imemanfaatkan ikompensasi irugi ifiskal i idimana 

walaupun iperusahaan itelah imengalami ikeuntungan isebelum ilima itahun, iperusahaan 
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akan imenggunakan imetode iuntuk imelaporkan ilaba iyang irendah isehingga ikompensasi 

rugi ifiskal iakan iberjalaniselama 5 tahun. I 

 

1.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

Menurut iSelviani, idkk i(2019:2), iSemakin ibesar ihutang imaka ilaba ikena ipajak 

perusahaan iakan isemakin irendah ikarena ihutang iakan imenimbulkan ibeban itetap i(fixed 

rate ireturn) iatau ibeban ibunga ikepada iperusahaan isehingga iinsentif ipajak iatas ibunga 

hutang isemakin ibesar isehingga imengurangi ijumlah ibeban ipajak iyang iakan idibayar 

perusahaan. 

Menurut iJasmine i(2017:1790), iSemakin itinggi inilai idari irasio iLeverage imaka 

akan isemakin itinggi ijumlah ipendanaan idari ihutang ipihak iketiga iyang idigunakan 

perusahaan idan isemakin itinggi ipula ibiaya ibunga iyang itimbul idari ihutang itersebut 

yang iakan imengurangi ibeban ipajak iperusahaan. 

Menurut iHernadianto, idkk i(2020:51), iLeverage  adalah irasio iyang idigunakan untuk 

mengetahui ibesarnya ihutang iyang idimiliki ioleh iperusahaan iuntuk imelakukan 

pembiayaan iaktivitas i ioperasi iperusahaan. iDengan ijumlah ihutang iyang isemakin 

bertambah imaka iakan imenimbulkan ibeban ibunga iyang iharus idibayar ioleh iperusahaan 

lebih ibesar idan idengan iadanya ibeban ibunga imaka iakan imengurangi ilaba isebelum 

pajak iperusahaan isehingga ibeban ipajak iyang iakan idibayar ioleh iperusahaan imenjadi 

berkurang. 

 

1.3.4 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Praktik Penghindaran Pajak 

 Menurut iKhairunisa, idkk i(2017:40), iKualitas iAudit isebagai iindikator iutama  

dalam ipemilihan iauditor imenjadi isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ipenghindaran 

pajak iperusahaan. iLaporan ikeuangan iyang idiaudit ioleh iauditor iKAP ispesialisasi iindutri 

dipercaya imampu imendeteksi ikesalahan isecara ilebih ibaik isehingga imenampilkan inilai 

perusahaan iyang isebenarnya, ioleh ikarena iitu imemungkinkan iperusahaan imemiliki 

tingkat ikecurangan iyang ilebih irendah idibandingkan idengan iperusahaan iyang idiaudit 

oleh inon iKAP ispesialisasi iindustri. 

 Menurut iMira idan iPurnamasari i(2020:216), iKualitas iaudit iyang idiproksikan 

dengan ibesarnya iKAP iberhubungan inegatif idengan ipenghindaran ipajak ikarena isemakin 

tinggi ikualitas iaudit, imaka isemakin irendah iperusahaan iakan imelakukan ipenghindaran 

pajak. 
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 Menurut iDoho idan iSantoso i(2020:71), iKualitas iaudit itinggi idinilai imemiliki 

pengungkapan ilaporan ikeuangan idengan itingkat itransparansi itinggi isehingga iperusahaan 

yang idiaudit ioleh iauditor ieksternal iberkualitas itinggi iseperti iKAP ibig ifour idinilai 

dapat imengurangi itindakan ipenghindaran ipajak iperusahaan. 

 

1.4 Kerangka Konseptual 

  Kerangka yang menggambarkan adanya arah dan hubungan antar variabel independen 

dengan dependennya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

       Kompensasi Rugi Fiskal  

 

        

       Leverage 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 Dari ikerangka itersebut idapat idibuat ihipotesis isebagai iberikut: 

H1 i: i Transfer ipricing iberpengaruh iterhadap ipraktik ipenghindaran ipajak ipada 

Iperusahaan iBUMN iyang itelah igo ipublik iuntuk iperiode i2017-2020. 

H2 i: i Kompensasi irugi ifiskal iberpengaruh iterhadap ipraktik ipenghindaran ipajak ipada 

Iperusahaan iBUMN iyang itelah igo ipublik iuntuk iperiode i2017-2020. 

H3 i: i Leverage iberpengaruh iterhadap ipraktik ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan 

IBUMN iyang itelah igo ipublik iuntuk iperiode i2017-2020. 

H4 i:  Kualitas iaudit iberpengaruh iterhadap ipraktik ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan 

IBUMN iyang itelah igo ipublik iuntuk iperiode i2017-2020 

H5 i: i Transfer ipricing, ikompensasi irugi ifiskal, ileverage idan ikualitas iaudit 

Iberpengaruh iterhadap ipraktik ipenghindaran ipajak ipada iperusahaan iBUMN iyang 

Itelah igo ipublik iuntuk iperiode i2017-2020. 

 

 

Transfer Pricing 

 

Praktik 

Penghindaran 

Pajak 

(Y) 

Kualitas Audit 


